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ABSTRAK

CV. Sanjai Paris merupakan salah satu industri keripik singkong yang terletak di Nagari Padang Sikabu, Kecamatan Payakumbuh Lamposi Tigo Nagari, Kota Payakumbuh. Proses produksi keripik singkong terdapat stasiun kerja yang dipegang oleh masing-masing 1 orang operator. Salah satu dari stasiun tersebut adalah pemotongan yang masih menggunakan alat tradisional atau manual. Untuk mengurangi resiko kerja perlu dilakukan perbaikan yaitu merekomendasikan alat bantu untuk mengurangi potensi resiko kerja dengan menggunakan metode seperti Nordic Body Map, Quick Exposure Check dan Antropometri. Hasil penilitian didapatkan bahwa Hasil kuesioner NBM pekerja adalah 46,43% yang meliputi bagian belakang punggung, bahu/lengan, pergelangan tangan, kaki dan leher.
Kata kunci : Ergonomi, MSDs, NBM, QEC, Antropometri.
PENDAHULUAN 
Proses pemotongan masih menggunakan alat-alat tradisional seperti pisau ketam ubi kayu. Pada pengerjaannya tampak beberapa kegiatan yang dinilai kurang ergonomis, yaitu seperti gerakan membungkuk yang terlalu lama dan terlalu sering menggunakan gerakan pengirisan yang berulang ulang. UKM (Usaha Kecil Menengah) adalah “ kegiatan  ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat” [1].  Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan gangguan kronik pada otot, tendon dan saraf yang disebabkan oleh penggunaan secara repetitif, pergerakan yang cepat, penggunaan tenaga yang besar, kontak dengan tekanan, postur janggal atau ekstrim, getaran dan temperatur yang rendah [2]. sikap kerja pada proses penempaan dan pengasahan berupa posisi membungkuk, pengerahan tenaga dan pembebanan berlebih, pengasahan yang dilakukan dengan posisi duduk statis, kepala membungkuk, kaki ditekuk dalam waktu yang cukup lama serta adanya gerakan berulang [3]. Hasil QEC ini dapat digunakan sebagaia acuan dalam merekomendasikan dengan alat bantu untuk mengurangi resiko kerja yang terjadi pada bagian bahu, leher, punggung, dan repititis [4].
Quick Exposure Check (QEC) merupakan suatu metode untuk penilaian terhadap resiko kerja yang berhubungan dengan gangguan otot di tempat kerja. Metode ini menilai gangguan resiko yang terjadi pada bagian belakang punggung, bahu/lengan, pergelangan tangan, dan leher[5].
METODE
Pada proses penelitian terdapat permasalahan yang ditemukan dengan penyelesaian menggunakan metoda Quick Exposure Check (QEC), Nordic Body Map (NBM), Musculoskeletal Disorders (MSDs) yang akan dilakukan di CV. Sanjai Paris. Untuk mengetahui kondisi/keadaan perusahaan dan permasalahan yang timbul pada perusahaan ini berkaitan dengan efisiensi kerja juga digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan penggunakan metoda dari Quick Exposure Check (QEC), Nordic Body Map (NBM), Musculoskeletal Disorders (MSDs) di CV. Sanjai Paris.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Usulan perbaikan stasiun kerja dilakukan berdasarkan hasil dari analisa skor metode NBM dan QEC yang telah dikelompokkan berdasarkan keluhan pekerja dan level resiko.  Usulan perbaikan diolah dengan menggunakan data antropometri orang Indonesia kemudian ditentukan persentil terpilih. Usulan perbaikan berupa suatu desain visual yang baik sehingga mengurangi kelelahan dan potensi MSDs yang berkelanjutan pada pekerja.
Hasil keluhan dari kuisioner NBM  pada bagian otot pergelangan kaki kiri, pergelangan kaki kanan 7,14%, bagian leher, tengkuk, lengan atas kiri, siku kiri dan kanan, paha kiri dan kanan, betis kiri dan kanan 32,14%, bahu kiri dan kanan, tangan kiri dan kanan, lutut kiri dan kanan, kaki kiri dan kanan 46,43%, pinggul, pantat, pergelangan tangan kiri dan kanan 14,29%. Dari hasil perhitungan exposure score terlihat bahwa nilai untuk punggung, bahu/lengan dan leher berada pada very high level 4 dan very high yang berarti resiko terjadinya cedera sangat tinggi. Dan hasil dari usulan perbaikan exposure score terlihat bahwa nilai untuk punggung, bahu/lengan dan leher berada pada action level 1 dan action level 1 yang berarti nilai tersebut dapat diterima. Postur kerja usulan yang dirancang dalam evaluasi rancangan ini dari hasil penilaian postur pekerja sebelum adanya rekomendasi rancangan alat pemotongan keripik singkong, bahwa rancangan tersebut sangat cocok dikarenakan dapat mengurangi postur kerja pada operator yang menggunakan bagian tangan pada saat proses pemotongan. Usulan diberikan untuk postur pekerja stasiun pemotongan keripik singkong yang dapat mengurangi potensi resiko terjadi MSDs.
KESIMPULAN DAN SARAN
Penyebab keluhan pekerja adalah ketidak sesuaian desain peralatan dan perlengkapan kerja serta fasilitas kerja yang digunakan yang menimbulkan ketidak nyamanan pada pekerja sangat berpotensi menimbulkan resiko cedera pada pekerja. Untuk hasil total skor pada stasiun kerja pemotongan keripik singkong yaitu sebesar 131 atau Exposure Level 74,43% yang termasuk kedalam action level 4. Penanganan untuk action level 4 yaitu melakukan Investigasi lebih lanjut dan dilakukan penanganan dalam secepatnya. Leher memiliki skor 4 dan faktor lainnya memiliki skor 4, dengan action level 1. Penanganan untuk action level 1 yaitu Nilai tersebut dapat diterima. Tinggi Siku Berdiri untuk menentukan tinggi mesin dengan persentil terpakai P5. Kedua Lebar Bahu untuk menentukan lebar mesin dengan persentil terpakai P50. Ketiga Tinggi Bahu Berdiri untuk menentukan tinggi alat dengan persentil terpakai P5.
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